
i 

 

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN KONSTRUKSI ALAT 

PERONTOK BIJI JAGUNG MENGGUNAKAN 3 (TIGA) MATA 

SECARA MANUAL 

 

 

TUGAS AKHIR 

Disusun untuk memenuhi syarat kurikulum dalam menyelesaikan program 

pendidikan strata 1 pada program studi Teknik Mesin 

 

Oleh : 

 

Angga Ardiansyah 

1522110021 

 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS TRIDINANTI PALEMBANG 

2020 

















 

 

iv 

 

Motto : 

Saat kamu telah wisuda jangan Menjadi Manusia HebaT, 

Tetapi jadilAh Manusia yang Bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan : 

- Kepada ke-dua orang tuaku dan 

keluarga 

- Rekan-rekan jurusan teknik mesin 

angkatan 2015 

- Almamaterku 



 

 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah  puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT, 

karena  atas ridho, rahmat, serta petunjuknya penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir mengenai perancangan dan pembuatan konstruksi alat perontok biji jagung 

menggunakan 3 (tiga) mata secara manual ini dengan  baik. 

Penulis menyadari dalam penulisan tugas akhir ini masih banyak terdapat 

kesalahan-kesalahan baik format penulisan, isi maupun hasil perancangan. 

Dengan ini penulisan mengharapkan saran dan kritiknya yang bersifat 

membangun  untuk tugas akhir ini. 

Pada kesempatan yang baik ini penulisan ingin menyampaikan terima kasih 

yang sebesar-sebesarnya kepada yang terhormat : 

1. Ibu Hj. Nyimas Manisah, Mp. Rektor Universitas Tridinanti Palembang. 

2. Bapak Ir. H. Ishak Effendi, MT. Dekan Fakulitas Teknik Universitas Tridinanti 

Palembang. 

3. Bapak Ir. H. M. Ali, MT. Ketua Jurusan Teknik Mesin Universitas Tridinanti 

Palembang. 

4. Bapak Ir. A. Muin, MT. Sekretaris Program Studi Teknik Mesin Universitas 

Tridinanti Palembang. Selaku sebagai Pembimbing Pertama 

5. Bapak Ir. Sukarmansyah, MT, selaku Pembimbing Kedua 

6. Orang tua serta keluarga, yang telah memberi motovasi yang besar. 





 

 

vii 

 

ABSTRAK 

 
 

 Alat perontok jagung adalah suatu alat yang digunakan untuk melepaskan 

butir jagung dari bongkolnya, dengan sistem tekanan. Berdasarkan tenaga ditekan, 

alat perontok jagung terdiri dari dua macam, yaitu manual thesher, dan automatic 

thesher. Sedangkan berdasarkan cara pemisahan hasil, alat perontok jagung 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu : pemisahan dengan tangan (Hand Chaff 

Dispossing Type), dan pemisahan dengan otomatis (Automatic Chaff Dispossing 

Type).Pada alat perontok jagung, bagian-bagian utama alat yang direncanakan 

menggunakan 3 (tiga) mata secara manua.Setelah dilakukan pengujian alat perontok 

jagung, bagian-bagian utama yang telah direncanakan aman. 

 

Kata Kunci : Perancangan dan Pembuatan Alat Perontok Biji Jagung dengan    

3(Tiga)Mata 

Daftar Pustaka : 7 (1872-2017) 
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ABSTRACT 
 
 
 Corn thresher tool is a device used to release corn grains from the hump, 

with a pressure system. Based on the power pressed, the corn thresher consists of two 

types, namely manual thesher, and automatic thesher. Whereas based on the way of 

separating the results, the corn thresher tool is divided into two kinds, namely: 

separation by hand (Hand Chaff Dispossing Type), and separation by automatic 

(Automatic Chaff Dispossing Type).In the corn thresher, the main parts of the device 

are planned to use 3 (three) eyes manually. After testing the corn thresher tool, the 

main parts that have been planned are safe. 

 

Keywords: Design and Manufacture of Corn Seed Thresher Tool with 3 (Three) Eyes 

Bibliography: 7 (1872-2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

Budidaya tanaman jagung yang dilakukan para petani terdapat hampir 

seluruh provinsi di Indonesia, hal ini dikarenakan  jagung merupakan sumber 

karbohidrat yang ke 2 (dua) setelah beras, yang mana beras adalah merupakan 

makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. 

Pada saat musim panen tanaman jagung, para  petani akan melakukan 

proses perlakuan terhadap hasil jagung yang telah dipanenkan. Adapun proses 

perlakuan terhadap jagung hasil panen tersebut adalah proses penjemuran  dan 

proses perontokan yang tujuannya, agar biji jagung tidak mengalami  kerusakan 

dan dapat disimpan atau dikemas pada tempat yang tidak begitu luas serta proses 

pengangkutan untuk dipasarkan dengan biaya yang digunakan relatif dapat lebih 

murah. 

Proses perontokan biji jagung dengan menggunakan alat perontok, dewasa 

ini telah banyak tersedia di pasaran, baik rnenggunakan penggerak  motor bakar 

torak, maupun penggerak motor listrik,  namun harganya masih  relatif mahal dan 

tidak terjangkau bagi para petani budidaya jagung. Dari uraian-uraian yang 

dijelaskan diatas, maka panulis berminat mengambil tugas akhir dengan judul, 

yaitu ;“ Perancangan dan Pembuatan Konstruksi Alat Perontok Biji Jagung 

Menggunakan 3 (tiga) Mata Secara Manual                
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1. 2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diangkat penulis dalam tugas akhir ini, 

adalah : 

1. Bagaimanakah merancang alat perontok biji jagung menggunakan 3 (tiga) mata 

secara manual ? 

2. Bisakah alat perontok yang dirancang menggunakan 3 (tiga) mata secara 

manual untuk melakukan perontokan biji jagung ?. 

 
1. 3. Batasan Masalah  

 Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas dalam tugas 

akhir ini, maka batasan masalah yang dibahas, adalah : 

1. Rancangan alat 

2. Perhitungan konstruksi dan bagian–bagian alat 

3. Pemilihan bahan bagian-bagian alat   

4. Pembuatan dan perakitan alat 

5. Uji coba alat dan analisa 

 
1. 4. Tujuan 

Adapun tujuan dari pada modifikasi dan pembuatan alat perontok jagung 

tersebut,  adalah : 

1. Untuk menyediakan alat perontok biji jagung yang terjangkau bagi para petani 

budidaya jagung. 
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2. Untuk menyediakan alat perontok biji jagung yang operasional tidak 

tergantung  dengan bahan bakar dan jaringan listrik. 

3. Menyedikan alat perontok yang pengoperasiannya tidak memerlukan keahlian 

khusus. 

 
1. 5. Manfaat 

Adapun manfaat dari perancangan dan pembuatan konstruksi alat perontok 

biji jagung menggunakan 3 (tiga) mata secara manual, adalah : 

1. Dapat dimiliki setiap para petani budidaya jagung. 

2. Biaya operasi dan perawatan relatif murah.   

3. Pengoperasian tidak membutuhkan keahlian khusus 

 
1. 6. Sistematika Penulisan 

 Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 5 (lima) Bab dengan susunan 

dimulai dari Bab I - Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang, perumusan 

masalah,tujuan, dan manfaat dilakukan pembuatan alat perancangan dan 

pembuatan konstruksi alat perontok biji  jagung  menggunakan 3 (tiga) mata  

secara  manual. Bab II - Pada bab ini berisi pengertian alat perontok jagung, jenis-

jenis alat perontok, rancangan  alat perontok, cara  kerja alat perontok biji jagung, 

perhitungan bagian-bagian alat perontok jagung. Bab III - Pada bab ini berisi 

diagram alir, metode perancangan  dan pembuatan alat, perancangan alat, alat dan 

bahan prosedur penelitian, tempat dan waktu pembuatan alat. Bab VI - Pada bab 

ini berisi perhitungan bagian-bagian alat, lengan penekan, tegangan bengkok yang 
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terjadi pada lengan penekan, tegangan bengkok yang diizinkan pada lengana 

penekan, tegangan geser yang terjadi pada lengan penekan, tegangan geser yang 

diizinkan pada lengan penekan, engsel lengan penekan, tegagangan geser yang 

terjadi pada engsel lengan penekan, tegangan geser yang diizinkan pada engsel 

lengan penekan, mata perontok, pengujian alat, pembahasan. Bab V - Pada bab ini 

berisi kesimpulan dan saran. 
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